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PUTUSAN
Nomor 333/Pdt.G/2017/PA.Dps.
H;)l\ w;)l\ A o

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Denpasar memeriksa dan mengadili perkara tertentu
pada tingkat pertama dalam persidangan majelis, telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT, umur 23 tahun, Agama Islam, pekerjaan Swasta, tempat tinggal
Jalan Bulu Indah No0.199 Depan Circle K, Kelurahan
Pemecutan Kaja Kecamatan Denpasar Utara, Kota
Denpasar, Provinsi Bali, sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT, umur 22 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, dahulu
beralamat Di Jalan Merpati No. 42 Kelurahan Tegal Kerta
Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali
(saat ini tidak diketahui keberadaannya di seluruh wilayah
Republik Indonesia ) Selanjutnya disebut sebagai
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut di atas;
Telah mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi;
Telah memeriksa alat-alat bukti.
DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dengan surat gugatan gugatannya tertanggal 12

September 2017, yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Denpasar pada tanggal 12 September 2017 dalam register Nomor
333/Pdt.G/2017/PA.Dps., telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan

dihadapan Pejabat Kantor Urusan Agama Kecamatan Denpasar Barat,

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Kabupaten Denpasar, Provinsi Bali, padatanggal 17 — 8 — 2013 , sesuai
Buku Kutipan Akta Nikah Nomor : 367/11/V111/2013 tertanggal 19 — 8 —
2013;

2. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri di Denpasar dan telah dikaruniai 1
orang anak anak yang bernama ANAK, dan sekarang anak tersebut
dalam asuhan Penggugat.

3. Bahwa awalnya rumahtangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, namun sejak 2015 antara Penggugat dan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan :

a. Tergugat sering melakukan KDRT;
b. Tergugat berkata kasar dan Kotor Terhadap Kedua Orang Tua
c. Tergugat mempunyai Wanita Idaman Lain (Wil)/selingkuh.

4. Bahwa hal tersebut diatas menimbulkan perselisihan dan pertengkaran
yang terus menerus dan kemudian sejak bulan 2 tahun 2016 tergugat
pergi meninggalkan Penggugat tanpa ada pemberitahuan dan ijin dari
Penggugat dan sampai dengan saat ini tidak diketahui keberadaannya
secara pasti diseluruh wilayah Republik Indonesia;

5. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sangat
menderita lahir batin, sehingga Penggugat sudah tidak sanggup lagi
untuk melanjutkan hidup berumahtangga dengan Tergugat yang
bernama Ryan Nelwan.

Berdasarkan alasan-alasan diatas, Penggugat mohon kepada Bapak Ketua

Pengadilan Agama Denpasar Cg. Majelis Hakim yang menyidangkan

perkara a quo untuk memeriksa dan mengadili serta selanjutnya

menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut :

PRIMAIR :
1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk keseluruhan.
2. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat terhadap Penggugat
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat

SUBSIDAIR :
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Mohon Putusan yang seadil-adilnya kepada Majelis Hakim Pengadilan

Agama Denpasar.

Bahwa pada persidangan yang telah ditentukan, Penggugat telah
datang menghadap, sedang Tergugat tidak datang menghadap tanpa alasan
yang sah dan pula tidak menguasakan kepada orang lain meskipun ia telah
dipanggil sesuai ketentuan hukum yang berlaku, sesuai relaas panggilan
Nomor : 333/Pdt.G/2017/PA.Dps. tanggal, 19 September 2017 dan 19 Oktober
2017, Oleh karenanya, persidangan berlanjut tanpa hadirnya pihak Tergugat;

Bahwa Pengadilan telah menasehati Penggugat agar mau
mengurungkan niatnya untuk bercerai dengan Tergugat dan rukun kembali
membina rumah tangganya, namun Penggugat menyatakan tetap pada
gugatannya bercerai dengan Tergugat;

Bahwa selanjutnya pemeriksaan diawali dengan pembacaan surat
gugatan yang tetap dipertahankan Penggugat;

Bahwa untuk menguatkan dalilnya, Penggugat telah mengajukan bukti-
bukti surat dan saksi sebagai berikut:

I. SURAT-SURAT

1. Foto copy Surat Keterangan Perekaman KTP-el atas nama Penggugat
Nomor : 5171022001/SURKET/01/081117/0012. yang dikeluarkan oleh
Kantor Catatan Sipil Kota Denpasar tanggal 08 Nopember 2017,
selanjutnya alat bukti berupa foto copy tersebut oleh Ketua Majelis
dicocokan dengan aslinya, ternyata telah sesuai dengan aslinya dan
telah dinazegelen serta telah sesuai dengan peraturan yang berlaku,
kemudian ditandai dengan (P.1);

2. Foto copy Buku Kutipan Akta Nikah Nomor : 367/1I/VIII/2013, yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Denpasar
Barat, Propinsi Bali tanggal 19 Agustus 2013, selanjutnya alat bukti
berupa foto copy tersebut oleh Ketua Majelis dicocokan dengan aslinya,
ternyata telah sesuai dengan aslinya dan telah dinazegelen serta telah
sesuai dengan peraturan yang berlaku, kemudian ditandai dengan
(P.2);
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Bahwa selain bukti-bukti surat tersebut di atas, dalam persidangan

Penggugat telah menghadirkan saksi-saksi yang bernama:

I. SAKSI, umur 48 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, tempat kediaman di
Jalan Bulu Indah No. 199 Depan Circle K. Kelurahan Pemecutan Kaja,
Kecamatan Denpasar Utara Kota Denpasar, yang secara terpisah dan di
bawah sumpahnya telah memberikan keterangan pada pokoknya sebagai
berikut:

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi ibu
kandung/orang tua Penggugat ;
Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah dan telah
kumpul rukun di Denpasar dan telah dikaruniai 1 (satu) orang anak
perempuan yang sekarang diasuh Penggugat;
Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis,
karena sejak tahun 2015 sering terjadi perselisihan sampai Tergugat
melakukan KDRT. Berkata kasar dan kotor Tergugat punya simpanan
wanita lain. ;
Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah sejak dua tahun yang
lalu dan Tergugat yang pergi meninggalkan rumah kediaman bersama
sejak tahun 2016 yang hingga saat ini tidak pernah datang lagi juga tidak
pernah memberi nafkah lagi kepada Penggugat serta tidak diketahui
alamatnya ;
II. SAKSI, umur 25 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, kediaman di Jalan
Gatot Subroto Gang Marga Utama No. 70 A. Denpasar Utara Kota
Denpasar, yang secara terpisah dan di bawah sumpahnya telah memberikan

keterangan pada pokoknya sebagai berikut :

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi saudara
sepupu Penggugat ;

Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah dan telah
kumpul rukun di Denpasar dan telah dikaruniai 1 (satu) orang anak

perempuan;
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Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak harmonis,
karena sejak tahun 2015 sering terjadi perselisihan sampai Tergugat
melakukan KDRT. Berkata kasar dan kotor Tergugat punya simpanan
wanita lain. ;

Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah rumah sejak dua tahun yang
lalu dan Tergugat yang pergi meninggalkan rumah kediaman bersama
sejak tahun 2016 yang hingga saat ini tidak pernah datang lagi juga tidak
pernah memberi nafkah lagi kepada Penggugat serta tidak diketahui

alamatnya ;

Bahwa Penggugat menyatakan tidak keberatan atas keterangan para
saksi tersebut di atas;

Bahwa Penggugat mengajukan kesimpulan secara lisan dimana
Penggugat tetap pada pendiriannya ingin bercerai dengan Tergugat;

Bahwa selanjutnya Penggugat, tidak mengajukan hal lain lagi, tetap
pada gugatannya dan telah mohon putusan;

Bahwa untuk ringkasnya uraian putusan, maka cukup ditunjuk hal-hal
yang telah tercatat dalam Berita Acara Persidangan dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang bahwa Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan
patut untuk menghadap sidang, tetapi tidak datang menghadap tanpa alasan
yang sah dan pula tidak menguasakan kepada orang lain, harus dinyatakan
tidak hadir;

Menimbang bahwa dari ketidak hadiran Tergugat tersebut tanpa alasan
yang sah, maka secara hukum hak jawabnya menjadi gugur karenanya; hal ini
sesuai dengan dalil dalam Kitab Ahkamul Qur'an juz Il oleh Imam Abi Bakar
Ahmad Ar Razy Al Jashshash halaman 329 Bab Luzumil ljabah liman du’iya ilal

hakim, selanjutnya diambil alih sebagai pendapat Mejelis:
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Artinya: “Barangsiapa yang dipanggil oleh Hakim Islam untuk menghadap di
persidangan, sedangkan ia tidak memenuhi panggilan itu, maka ia termasuk
orang yang dhalim dan gugurlah haknya”.

Menimbang bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir, maka perkara ini
tidak layak dimediasi (pasal 17 ayat (1) Peraturan Mahkamah Agung Rl Nomor
1 tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan);

Menimbang bahwa bukti-bukti surat maupun saksi-saksi yang diajukan
Penggugat telah memenuhi syarat formil alat bukti sehingga dapat diterima
untuk dipertimbangkan;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti surat P2, berupa buku kutipan
akta nikah yang merupakan akta otentik, terbukti bahwa Penggugat dan
Tergugat terikat dalam perkawinan yang sah dan tercatat pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Denpasar Selatan Kota Denpasar ;

Menimbang bahwa gugatan tentang perceraian dipertimbangan sebagai
berikut.

Menimbang bahwa Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat pada
pokoknya mendalilkan bahwa sejak tahun 2015 antara Penggugat dan
Tergugat mulai sering terjadi perselisihan dan pertengkaran karena Tergugat
sering kali melakukan KDRT. kepada Penggugat , Tergugat berkata kasar dan
kotor terhadap Kedua Orang Tua Penggugat, Tergugat memiliki wanita idaman
lain/selingkuh dan juga sudah tidak pernah memberi nafkah lagi kepada
Penggugat, dan sejak bulan Februari 2016 Tergugat pergi meninggalkan rumah
tanpa pamit hingga sekarang sudah 2 (dua) tahun lamanya tidak jelas
alamatnya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 76 ayat (1) UU Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2009 jo Pasal 22 ayat (2) PP Nomor 9 Tahun 1975, maka
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Majelis Hakim perlu mendengarkan keterangan saksi-saksi yang berasal dari

pihak keluarga atau orang-orang yang dekat dengan pihak-pihak berperkara;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menghadirkan 2 (dua) orang saksi
yang telah dewasa dan disumpah dan telah memberi keterangan di depan
sidang oleh karena itu saksi tersebut memenuhi syarat-syarat formil sehingga
dapat diterima;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
meteri kesaksian saksi-saksi yang diajukan oleh Penggugat yang berkaitan
dengan perkara ini dimana saksi-saksi Penggugat menerangkan saling
bersesuaian dan saling melengkapi serta saling menguatkan yang intinya para
saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat sebagai suami istri yang selama
menikahtelah dikaruniai 1 (satu) anak. Rumah tangga Penggugat dan Tergugat
tidak harmonis, sering berselisih dan bertengkar. Penggugat dan Tergugat
pisah rumah/tempat tinggal sejak tahun 2015 hingga sekarang, Tergugat pergi
sendiri meninggalkan Penggugat dan tidak diketahui alamatnya. Selama pisah
Tergugat tidak pernah memberikan nafkah lahir maupun bathin, Keterangan
Para saksi mana ada relevansinya dengan perkara ini bahwasanya rumah
tangga Penggugat tidak rukun lagi , maka hal ini telah memenuhi syarat materiil
rumusan sebagaimana diatur dalam pasal 308 dan 309 R.Bg. sehingga
keterangan saksi Penggugat dapat diterima dan dapat dijadikan sebagai

pertimbangan;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat dan saksi-saksi
Penggugat tersebut, maka Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta yang
terungkap di persidangan sebagai berikut:

1. Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis, sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran, sudah pisah tempat tinggal hingga
sekarang, 2 tahun lamanya Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan

sekarang Tergugat tidak diketahui keberadaanya/alamatnya;

2. Bahwa selama pisah Tergugat tidak pernah memberikan nafkah lahir

maupun bathin kepada Penggugat;
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Menimbang, bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang
tidak harmonis, sering bertengkar, sudah pisah tempat tinggal dan Tergugat
pergi meninggalkan Penggugat yang tidak pernah kembali lagi hingga sekarang
serta Tergugat tidak diketahui lagi keberadaannya. Dan selama pisah Tergugat
tidak memberikan nafkah lahir dan batin kepada Penggugat berarti Tergugat

sudah melalaikan tanggung jawabnya sebagai suami dan kepala rumah tangga;

Menimbang, bahwa Penggugat sebagai istri ternyata tidak tahan lagi
dengan keadaan rumah tangganya yang disebabkan sikap dan tindakan
Tergugat tersebut serta tetap pada gugatannya untuk mengakhiri rumah tangga

dengan perceraian;

Menimbang, bahwa dengan demikian, Majelis berpendapat bahwasanya
rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak mampu lagi mewujudkan tujuan
perkawinan sebagaimana maksud Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 jo Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut dan dari apa yang
telah dipertimbangkan di atas, Majelis berpendapat bahwa ketidak harmonisan
dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat benar-benar telah memuncak,
tali ikatan batin yang selama ini menjadi perekat antara keduanya selaku suami
istri telah terputus, sehingga tidak ada harapan lagi bagi keduanya untuk dapat
didamaikan dan dipersatukan sebagai suami istri, keadaan mana jika tetap
dipertahankan hanya akan membawa mudarat yang lebih besar bagi kehidupan
mereka. Oleh karenanya, gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi
ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 jo Pasal 19
huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor. 9 tahun 1975 jo pasal 116 huruf (b)

Kompilasi Hukun Islam;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengetengahkan dalil yang
terdapat dalam Kitab Fighus Sunnah juz Il halaman 244, dari perkataan Ibnu

Sina dalam Kitab Asy Syifa’ yang berbunyi sebagai berikut:

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

PN g oy Ja OsS ga
Legin ¢ aly Ollgia, W s 5 iy
ilaall

Artinya : Seyogyanya jalan untuk bercerai itu diberikan dan jangan
ditutup sama sekali, karena menutup mati jalan perceraian akan
mengakibatkan beberapa bahaya dan kerusakan. Diantaranya
jika tabi'at suami isteri sudah tidak saling kasih sayang lagi,
maka ketika dipaksakan untuk tetap berkumpul diantara mereka
berdua justru akan bertambah jelek, pecah dan kehidupannya

menjadi kalut;

Dan Majelis Hakim mengambil alih isi dan maksud dalil tersebut di atas

sebagai pendapat Majlis untuk bahan pertimbangan dalam putusan ini;

Menimbang bahwa karena gugatan Penggugat telah terbukti, beralasan
dan tidak melawan hukum, sedang Tergugat tidak hadir, maka gugatan

Penggugat dikabulkan dengan verstek sebagaimana Pasal 149 ayat (1) RB.g;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 84 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, jo. pasal 147 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam
maka Majelis Hakim memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Denpasar atau Pejabat yang ditunjuk mengirimkan satu helai salinan Putusan
ini yang telah berkekuatan hukum tetap tanpa bermaterai kepada Pegawai
Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat perkawinan Penggugat dan
Tergugat dilangsungkan dan kepada Pegawai Pencatat Nikah yang mewilayahi
kediaman Penggugat dan Tergugat untuk dicatatkan perceraian tersebut dalam

sebuah daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
kepada Penggugat dibebankan untuk membayar biaya perkara, sesuai
kertentuan pasal 89 ayat (1) UU Nomor 7 tahun 1989 dan perubahannya.
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Mengingat segala pasal dari Undang-Undang dan ketentuan hukum lain
serta dalil syar’i yang bersangkutan.
MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan
patut tidak hadir di persidangan;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

Menjatuhkan talak satu ba'in shugro Tergugat terhadap Penggugat ;
4, Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Denpasar atau
Pejabat yang ditunjuk mengirimkan satu helai salinan Putusan ini yang
telah berkekuatan hukum tetap tanpa bermaterai kepada
4.1. Pegawai Pencatat Nikah KUA Kecamatan Denpasar Barat Kota
Denpasar tempat pernikahan Penggugat dan Tergugat meliputi
tempat tinggal Tergugat ;

4.2. Pegawai Pencatat Nikah KUA Kecamatan Denpasar Utara Kota
Denpasar tempat tinggal Penggugat ;

untuk dicatatkan perceraian tersebut dalam sebuah daftar yang

disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp 691.000,- (enam ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);
Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim Pengadilan Agama di Denpasar pada hari Selasa tanggal 30 Januari

2018 Masehi bertepatan dengan tanggal, 13 Jumadi awal 1439 Hijriyah oleh

kami AH. SHALEH,SH.M.HES. sebagai Ketua Majelis, Dra.Hj. BUNGAWALI,

M.H..dan HIRMAWAN SUSILO, SH. MH. masing-masing sebagai Hakim

Anggota, putusan mana pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua Majelis

tersebut dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim

Anggota dan dibantu oleh MUJTAHIDIN, SH. sebagai Penitera Pengganti serta

dihadiri oleh Penggugat dan tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis,
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AH. SHALEH, SH. M.HES.

Hakim anggota, Hakim anggota,

Dra.Hj. BUNGAWALI. M.H. HIRMAWAN SUSILO, SH. MH.

Panitera Pengganti,

MUJTAHIDIN, SH.

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran :Rp 30.000,00
2. Biaya Panggilan :Rp 600.000,00
3. Biaya proses :Rp 50.000,00
4. Redaksi :Rp  5.000,00
5. Meterai :Rp  6.000,00
Jumlah : Rp 691.000,00,-

( Enam ratus sembilan puluh satu ribu rupiah )
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Hal : Cerai Gugat Ghoib

Kepada
Yth. Ketua Pengadilan Agama Denpasar
di-

DENPASAR

Assalamu’alaikumWr. Wh.
Yang bertandatangan di bawabh ini saya :

Yulia Dewi binti Ma’Rifat Tullah, umur 23 tahun, Agama Islam, pendidikan
SLTA, pekerjaan swasta, bertempat tinggal di JI. Bulu Indah No. 199 Depan
Circle K, Kelurahan Pemecutan Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota
Denpasar, Selanjutnya disebut sebagai Penggugat;

Dengan ini mengajukan gugatan cerai terhadap :

Ryan Nelwan bin Sukandar, umur 22 tahun, Agama Islam, pendidikan SLTA,
pekerjaan swasta, bertempat tinggal dahulu di JI. Merpati No. 42 Kelurahan
Tegal Kerta, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar dan saat ini tidak
diketahui keberadaannya di seluruh wilayah Republik Indonesia selanjutnya
disebut sebagai Tergugat;

Dengan alasan-alasan sebagai berikut :

6. Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan
dihadapan Pejabat Kantor Urusan Agama Kecamatan Denpasar Barat,
Kabupaten Denpasar, Provinsi Bali, padatanggal 17 — 8 — 2013 , sesuai
Buku Kutipan Akta Nikah Nomor : 367/11/V1II/2013 tertanggal 19 — 8 —
2013;

7. Bahwa setelah akad nikah Penggugat dan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri di Denpasar dan telah dikaruniai 1
orang anak anak yang bernama Yasmine Aulia Az-zahra, dan sekarang
anak tersebut dalam asuhan Penggugat.

8. Bahwa awalnya rumahtangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis, namun sejak 2015 antara Penggugat dan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan :

d. Tergugat sering melakukan KDRT;
e. Tergugat berkata kasar dan Kotor Terhadap Kedua Orang Tua
f. Tergugat mempunyai Wanita Idaman Lain (Wil)/selingkuh.
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9. Bahwa hal tersebut diatas menimbulkan perselisihan dan pertengkaran
yang terus menerus dan kemudian sejak bulan 2 tahun 2016 tergugat
pergi meninggalkan Penggugat tanpa ada pemberitahuan dan ijin dari
Penggugat dan sampai dengan saat ini tidak diketahui keberadaannya
secara pasti diseluruh wilayah Republik Indonesia;

10.Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat sangat
menderita lahir batin, sehingga Penggugat sudah tidak sanggup lagi
untuk melanjutkan hidup berumahtangga dengan Tergugat yang
bernama Ryan Nelwan.

Berdasarkan alasan-alasan diatas, Penggugat mohon kepada Bapak Ketua
Pengadilan Agama Denpasar Cqg. Majelis Hakim yang menyidangkan
perkara a quo untuk memeriksa dan mengadili serta selanjutnya
menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai berikut :

PRIMAIR :
4. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk keseluruhan.
5. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat (Ryan Nelwan bin
Sukandar) terhadap Penggugat (Yulia Dewi binti Ma’rifat Tullah)
6. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat

SUBSIDAIR :

Mohon Putusan yang seadil-adilnya kepada Majelis Hakim Pengadilan
Agama Denpasar.

Demikian atas dikabulkannya gugatan ini, Penggugat menyampaikan
terimakasih.

Denpasar, 12 September 2017

Wassalamu-alaikum Wr. Wb.
Hormat Penggugat,

(Yulia Dewi binti Ma’rifat Tullah )
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